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Prakata

Pedoman inspeksi dan pemeliharaan drainase jalan ini dipersiapkan oleh Panitia Teknik
Standardisasi Bidang Konstruksi dan Bangunan melalui Gugus Kerja Bidang Teknik Lalu
Lintas dan Geometri Jalan pada Sub Panitia Teknik Standardisasi Bidang Prasarana
Transportasi. Pedoman ini diprakarsai oleh Pusat Litbang Prasarana Transportasi, Badan
Litbang, ex. Departemen Permukiman dan Prasarana Wilayah.

Pedoman ini merupakan pedoman yang dijadikan acuan bagi pembina jalan untuk
melakukan inspeksi dan pemeriharaan saluran drainase jalan.

Pedoman ini merupakan bagian dari pemeliharaan jalan dan mengusulkan tindakan-tindakan
yang diperlukan serta pengambilan keputusan-keputusan yang dianggap -perlu dalam
pekerjaan pemeliharaan.

Tata cara penulisan ini disusun mengikuti Pedoman BSN No. 8 tahun 2000 dan dibahas
dalam forum konsensus yang melibatkan narasumber, pakar dan stakeholders bidang
Prasarana Transportasi sesuai ketentuan Pedoman BSN No. 9 tahun 2000.
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Pendahuluan

Pemeliharaan merupakan konsekuensi dari suatu pembangunan. Dengan pengertian bahwa
apa yang dibangun harus dipelihara sebaik-baiknya jika menginginkan umur dan manfaat
yang dibangun itu sesuai dengan perencanaan.

Salah satu penyebab utama cepatnya kerusakan saluran samping jalan adalah akibat
kurang terpeliharanya sistem drainase jalan. Aliran air dalam saluran drainase terhambat
akibat sampah yang terbawa oleh limpasan air hujan, dan endapan yang berasal dari
material organik dan anorganik, mengakibatkan semakin kecilnya luas penampang basah
saluran. Faktor tersebut mengakibatkan saluran drainase tidak mampu menampung. volume
air sehingga melimpas ke badan jalan, sehingga sering dijumpai saat hujan datang badan
jalan mempunyai ‘dwifungsi’ yaitu menampung volume lalu lintas kendaraan dan
menampung volume air hujan.

Pemeliharaan untuk infrastruktur drainase memerankan peranan penting agar kinerja
drainase berjalan secara efektif. Tindakan ini akan mengurangi:biaya pemeliharaan,
meminimalisir kerusakan lingkungan, dan menyediakan suatu tingkat keselamatan bagi
pengguna jalan.

Tujuan pemeliharaan secara garis besar adalah suatu proses pengidentifikasian kerusakan-
kerusakan terhadap kinerja drainase dan menyiapkan -langkah-langkah perbaikan dari
masalah-masalah atau kekurangan-kekurangan yang ada.

Inspeksi merupakan hal yang penting dilakukan dan merupakan bagian dari pemeliharaan,
karena pada dasarnya kegiatan pemeliharaan: merupakan pelaksanaan dari kegiatan
inspeksi.

Menyadari akan persoalan tersebut perlu disusun suatu pedoman pemeliharaan drainase
jalan terpadu pada Rumaja/Ruwasja. Pedoman ini menjelaskan manajemen pemeliharan
sistem drainase jalan dan cara pengerjaan pemeliharaan saluran drainase jalan.

Daftar
BACK RSNI
. 2006
1}





















































































